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ABSTRAK

DEPERSONIFIKASI DALAM TANPEN SEOI MIZU KARYA OGINO ANNA
Oleh: Muhammad Anshari Zamra

Penelitian ini tentang gaya bahasa depersonifikasi yang terdapat dalam tanpen Seoi Mizu karya Ogino
Anna. Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika sastra berdasarkan teori Pradopo (2003) dan
klasifikasi gijinka menurut Nakano (2018). Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan analisis naratif. Gaya Bahasa
depersonifikasi mencakup lima jenis: supokusu kyarakuta, ningen de hyogen suru gijinka, moe gijinka,
ichininsho o mochiita gijinka, dan shikaku-tekina gijinka. Adapun makna yang gaya bahasa
depersonifikasi yang terdapat dalam tanpen adalah gaya bahasa yang menampilkan manusia sebagai
binatang, benda-benda alam, benda lainnya atau menganggap seseorang sebagai sesuatu yang bukan
merupakan dirinya sendiri.

Kata Kunci: gaya bahasa, depersonifikasi, stilistika sastra, fanpen.



ABSTRACT
DEPERSONIFICATION IN TANPEN SEOI MiZU BY OGINO ANNA

By: Muhammad Anshari Zamra

This research discusses the figure of speech of depersonification found in the short story Seoi Mizu by
Ogino Anna. The study adopts a literary stylistic approach based on the theory of Pradopo (2003) and
the classification of gijinka according to Nakano (2018). This research uses a qualitative descriptive
method with data collected through literature review and narrative analysis. The figure of speech of
depersonification includes five types: supokusu kyarakuta, ningen de hyogen suru gijinka, moe gijinka,
ichininsho o mochiita gijinka, dan shikaku-tekina gijinka. The meaning of the depersonification style
found in the short story refers to a style of language that depicts humans as animals, natural objects,
other objects, or perceives a person as something that is not their true self.

Keywords: language style, depersonification, literary stylistics, tanpen.
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